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INTISARI 

 

Ruas jalan Magelang – Kaliangkrik STA 13+000 – STA 15+000 merupakan jalan yang 

menghubungkan antara Kecamatan Bandongan dan Kecamatan Kaliangkrik. Secara visual di jalan ini 

banyak dijumpai permukaan jalan dalam kondisi rusak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kondisi dan tingkat kerusakan jalan sesuai metode Pavement Condition Index (PCI) serta memberikan 

alternatif perbaikan sesuai kondisi permukaan perkerasan jalan tersebut. 

Evaluasi perkerasan jalan dilakukan dengan mencari data karakteristik beton aspal menggunakan 

alat Core Drill dan pengujian  Dynamic Cone Penetrometer (DCP) untuk mencari nilai CBR lapangan, 

serta evaluasi kondisi permukaan perkerasan dengan metode PCI untuk menentukan nilai kondisi jalan 

yang nantinya digunakan sebagai acuan pemilihan perbaikan. 

Hasil evaluasi perkerasan pengujian Core Drill didapatkan rata-rata kepadatan beton aspal 

sebesar 97,79%, rata-rata kadar aspal sebesar 3,18% , dan rata-rata presentase berat agregat yang lolos 

saringan 1/2”, 3/8”, NO. 8, NO. 16, NO. 50, NO. 100, NO. 200 berada dibawah spesifikasi dari Bina 

Marga. Berdasarkan pengujian DCP diperoleh nilai CBR rata-rata sebesar 3,006%. Hasil evaluasi 

kondisi perkerasan diperoleh nilai PCI sebesar 39,4 % dengan rating buruk (poor). Berdasarkan nilai 

PCI maka alternatif penanganan dengan cara pemeliharaan rutin dengan biaya sebesar Rp 

39.636.409,72, sedangkan lapis tambah (overlay) dengan metode Bina Marga 2017 didapat tebal lapis 

sebesar 3 cm biayanya sebesar  Rp 484.882.886,00. Penanganan yang tepat sesuai dengan tingkat 

kerusakan jalan adalah memberi lapis tambah (overlay) untuk meningkatkan rating jalan menjadi lebih 

baik. 

  
Kata Kunci: Kerusakan Jalan, Pavement Condition Index (PCI), Core Drill, Pemeliharaan Jalan. 

 

ABSTRACT 

 

The Magelang - Kaliangkrik road section STA 13 + 000 - STA 15 + 000 is a road that connects 

between Bandongan District and Kaliangkrik District. Visually, on this road, there are many road 

surfaces in damaged condition. This study aims to determine the condition and level of road damage 

according to the Pavement Condition Index (PCI) method and to provide alternative repairs according 

to the pavement surface conditions of the road. 

Evaluation of the pavement is carried out by finding data on the characteristics of asphalt concrete 

using a Core Drill tool and Dynamic Cone Penetrometer (DCP) testing to find the CBR value for the 

field, as well as evaluating the pavement surface conditions using the PCI method to determine the 

value of road conditions which will be used as a reference for selecting repairs. 

The results of the pavement evaluation of Core Drill testing obtained an average density of 

asphalt concrete of 97.79%, an average asphalt content of 3.18%, and an average percentage of 

aggregate weight that passed the 1/2 ", 3/8" sieve, NO. 8, NO. 16, NO. 50, NO. 100, NO. 200 is under 

the specifications of Bina Marga. Based on the DCP test, an average CBR value of 3.006% was 

obtained. The results of the evaluation of pavement conditions obtained a PCI value of 39.4% with a 

bad rating (poor). Based on the PCI value, the alternative treatment is by routine maintenance at a cost 
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of Rp. 39,636,409.72, while the overlay using the 2017 Bina Marga method is obtained a layer 

thickness of 3 cm, the cost is Rp. 484,882,886.00. The proper handling in accordance with the level of 

road damage is to provide an overlay to increase the road rating for the better. 

  
Keywords: Road Damage, Pavement Condition Index (PCI), Core Drill, Road Maintenance. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Dengan semakin maju dan berkembangnya 

pada zaman ini seluruh kabupaten/kota di Indonesia 

sedang memajukan infrastruktur dalam segala 

bidang salah satunya jalan. Kondisi jalan yang baik 

akan memudahkan mobilitas penduduk dalam 

mengadakan hubungan perekonomian dan kegiatan 

sosial lainnya (Masykur & Kurniawan , 2017). 

Perkerasan jalan adalah merupakan salah satu 

unsur kontruksi jalan raya sangat penting dalam 

rangka kelancaran transportasi darat sehingga 

memberikan kenyamanan dan keamanan bagi 

penggunanya, sehingga perlu direncanakan dengan 

baik berdasarkan standart dan kriteria perencanaan 

yang berlaku di Indonesia (Affandi & Hepiyanto, 

2018).  

Berkaitan dengan kondisi jalan yang 

mengalami kerusakan, perlu diupayakan tindakan 

penanganan terhadap jalan tersebut. Kerusakan 

kontruksi jalan dapat disebabkan oleh berbagai 

sebab, diantaranya dengan meningkatnya volume 

lalu lintas kendaraan, muatan kendaraan yang 

melebihi beban yang diijinkan, maupun oleh faktor 

perencanaan teknik terutama perancangan struktur 

perkerasan yang kurang memenuhi persyaratan 

(Padmono & Jatmiko, 2004). 

Umumnya jalan di Indonesia mengalami 

kerusakan sebelum waktu pelayanan yang telah 

direncanakan. Salah  satu  jalan yang mengalami 

kerusakan yaitu jalan yang berada di Kabupaten 

Magelang, khususnya pada jalan Magelang – 

Kaliangkrik STA 13+000 – STA 15+000. Jalan 

tersebut merupakan jalan provinsi dan digolongkan 

sebagai jalan kolektor yang digunaan untuk jalur 

alternatif menuju Kabupaten Purworejo. Selain 

jalur alternatif  jalan ini juga  menghubungkan 

antara Kecamatan Bandongan dan Kecamatan 

Kaliangkrik yang sehari-harinya dilewati oleh 

banyak kendaraan karena dikawasan tersebut 

terdapat salah satu pasar tradisional terbesar di 

Kabupaten Magelang. Kerusakan yang terjadi pada 

perkerasan berpengaruh terhadap keamanan dan 

kenyamanan para pengguna jalan. 

Masyarakat berharap pemerintah dapat 

memperbaiki jalan yang rusak pada ruas jalan 

Magelang – Kaliangkrik STA 13+000 – STA 

15+000, minimal dengan menambal jalan yang 

berlubang. Hal ini yang menjadi latar belakang 

peneliti dengan mengevaluasi kondisi permukaan 

perkerasan jalan berdasarkan Metode Pavement 

Condition Index (PCI) dan mengidentifikasi  

penyebab kerusakan pada lapis perkerasan sehingga 

dapat melakukan penanganan yang tepat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN 

LANDASAN TEORI 

2.1 Lapis Perkerasan Lentur 
Menurut Padmono dan Jatmiko (2004) fungsi 

dari masing-masing lapisan adalah sebagai berikut:  

1. Lapis permukaan (surface course) adalah 

bagian perkerasan yang paling atas 

2. Lapis pondasi atas (base course) adalah 

bagian perkerasan yang terletak antara 

lapisan permukaan dengan lapis pondasi 

bawah. 

3. Lapis pondasi bawah (sub base course) 

adalah bagian perkerasan yang terletak 

antara lapis pondasi atas dan tanah dasar 

(subgrade). 

4. Tanah dasar (subgrade) Tanah dasar 

adalah permukan tanah ash, permukaan 

galian atau permukaan tanah timbunan. 

 

2.2 Jenis-Jenis Kerusakan  
Menurut Shanin (1994), Jenis-jenis kerusakan 

lentur, umumnya dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Deformasi (Deformation). 

Adapun jenis kerusakan dalam kategori 

deformasi yaitu, alur, keriting, sungkur, 

amblas, mengembang, benjol dan turun. 

2. Retak (Crack). 

Adapun jenis kerusakan dalam kategori retak 

yaitu, retak memanjang, retak kulit buaya, 

retak selip, retak kotak-kotak, dan retak 

pinggir. 

3. Kerusakan tekstur permukaan (Disintegration) 

Adapun jenis kerusakan tekstur permukaan 

yaitu, pelepasan butiran, pengelupasan lapisan 

butiran, lubang, kegemukan, dan tambalan. 

 

2.3 Metode Pavement Condition Index 

(PCI) 
Menurut Niranda dan Kushari (2019), 

Pavement Condition Index (PCI) adalah salah satu 

sistem penilaian kondisi perkerasan jalan 

berdasarkan jenis, tingkat kerusakan yang terjadi 

dan dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha 
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pemeliharaan. Hubungan Antara Nilai PCI dan 
Kondisi Jalan ditunjukan pada tabel berikut.  

 

Nilai PCI Kondisi 

0 – 10 Gagal (failure) 

11 – 25 Sangat Buruk (Very Poor) 

26 – 40 Buruk (Poor) 

41 – 55 Sedang (Fair) 

56 – 70 Baik (Good) 

71- 85 Sangat Baik (Very Good) 

85 – 100 Sempurna (Excellent) 

PCI didasarkan pada hasil survei kondisi 

secara visual. Dalam metode ini terdapat istilah-

istilah perhitungan sebagai berikut. 

1. Kerapatan (denisty) 

Kerapatan (density) kerusakan dapat 

dinyatakan dengan persamaan berikut. 

Kerapatan (density) (%) = 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
 x 100% 

Keterangan: 

Ad = Luas total jenis kerusakan untuk tiap 

tingkat kerusakan (m2)  

As = Luas total unit segmen (m2) 

2. Nilai pengurang (deduct value, DV) 

Nilai pengurang untuk setiap jenis kerusakan 

yang diperoleh dari kurva hubungan kerapatan 

(density) dan tingkat keparahan (severity level) 

kerusakan. 

3. Nilai pengurang total (total deduct value 

TDV)  

4. Nilai pengurang terkoreksi (corrected deduct 

value, CDV)  

diperoleh dari kurva hubungan antara nilai 

pengurang total (TDV) dan nilai pengurang 

(DV) dengan memilih kurva yang sesuai. 

5. Nilai PCI 

PCIs = (100 – CDV) 

 

2.4 Metode Core Drill 
Menurut Darsa (2018), Metode core drill 

adalah suatu metode pengambilan sampel beton 

aspal pada suatu struktur perkerasan lentur. Sampel 

diambil berbentuk silinder selanjutnya dibawa ke 

laboratorium untuk dilakukan pengujian tebal 

perkerasan, tingkat kepadatan serta karakteristik 

campuran perkerasan lentur. Uji core drill 

merupakan cara uji struktur aspal dengan 

pengambilan contoh beton aspal, sehingga 

diperoleh contoh berupa silinder. Dalam 

pemerikasaan struktur perkerasan lentur ada 

beberapa pengujian yang harus di lakukan di 

laboratorium, diantaranya: 

1. Ekstraksi aspal 

Pengujian ini bertujuan mencari kadar aspal 

dengan persamaan sebagai berikut. 

 

Kadar aspal = 
𝑊1−(𝑊2+𝐹+𝑆)

𝑊1
𝑋 100% 

Keterangan : 

W1 = Berat campuran aspal sebelum diekstraksi 

(gram), 

W2 = Berat campuran aspal sesudah diekstraksi 

(gram),  

f     =  Berat filter sebelum diekstraksi – Berat filter 

setelah diekstraksi, dan  

S     =  Berat isi larutan. 

 

2. Analisa saringan  

Pengujian ini bertujuan menentukan 

pembagian agregat halus dan agregat kasar. 

Analisis perhitungan menggunakan persamaan 

berikut ini. 

Persentase Lolos = 100% − Persentase  

Tertahan 

3. Kepadatan beton aspal 

Adapun untuk mengetahui kepadatan beton 

aspal dapat menggunakan persamaan berikut 

ini. 

Kepadatan = 
Bulk 

Bulk JMF
𝑋 100% 

 

2.5 Penanganan Perbaikan 
Menurut Shanin (1994) berdasarkan nilai PCI 

memberikan indikator dari tipe dan tingkat 

besarnya pekerjaan perbaikan yang akan dilakukan 

dimana nilai kondisi antara 80 sampai 100 hanya 

diperlukan operasi pemeliharaan  normal, jika nilai 

kondisi di bawah 60 maka diperlukan pelapisan 

tambahan (Overlay). Dan apabila nilai kondisi di 

bawah 30 maka diperlukan pembangunan kembali 

(reconstruction). 

 

2.6 Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Menurut Setyoadi (2018), RAB dalam proyek 

kontruksi memiliki kontribusi yang vital dalam 

menentukan ketepatan waktu dalam penyelesaian 

pekerjaan. Karena RAB memiliki hubungan 

langsung terhadap Kurva S dan Network Planning 

yang berfungsi sebagai alat kontrol pekerjaan dalam 

manajemen kontruksi. Dalam proses perhitungan 

RAB akan dijabarkan perhitungan volume 

pekerjaan dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut. 

RAB = ∑ (Volume x Harga Satuan  

Pekerjaan)   

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengevaluasi perkerasan jalan raya dengan mencari 

data karakteristik beton aspal menggunakan alat 

Core Drill dan pengujian  Dynamic Cone 

Penetrometer (DCP) untuk mencari nilai CBR 

lapangan, serta evaluasi kondisi permukaan 

perkerasan dengan metode PCI untuk menentukan 
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nilai kondisi jalan yang nantinya digunakan sebagai 

acuan pemilihan perbaikan 

Berdasarkan hasil evaluasi kondisi yang 

diperoleh maka akan ditentukan penaganan 

perkerasan yang dilakukan dengan pemeliharaan 

rutin dan tebal lapis tambah (overlay) menggunakan 

metode Bina Marga 2017. Berikut bagan alir dari 

proses penyusunan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Geometrik Jalan 
Ruas Jalan Magelang–Kaliangkrik merupakan 

jalan Provinsi dengan tipe dua lajur dua arah tak 

terbagi (2/2 UD) dan memiliki lebar perkerasan 4,5 

m yang menghubungkan Kecamatan Bandongan 

dengan Kecamatan Kaliangkrik. 

 

4.2 Data Lalu Lintas 
Data lalu lintas harian rata-rata (LHR) yang 

digunakan adalah data yang diperoleh berdasarkan 

hasil survei lapangan secara langsung yang 

dilakukan selama dua hari. Data lalu lintas harian 

rata-rata (LHR) tahun 2020 pada ruas Jalan 

Magelang – Kaliangkrik ditunjukkan dalam Tabel 

berikut. 

 
4.3 Data Nilai CBR 

Data nilai CBR ruas Jalan Magelang – 

Kaliangkrik STA 13+000 – STA 15+000 

ditunjukkan dalam Tabel berikut.

 
4.4 Data Kondisi Perkerasan Jalan  

Berdasarkan hasil survey kondisi perkerasan 

pada ruas Jalan Magelang – Kaliangkrik STA 

13+000 – STA 15+000 diperoleh hasil perhitungan 

nilai PCI yang ditunjukkan dalam Tabel berikut. 

 

Mulai 

Pengumpulan Data Faktor-Faktor Penyebab 

Kerusakan Jalan 

Studi Pustaka 

Penentuan lokasi 

penelitian  

Pengumpulan Data 

Kondisi Perkerasan 

Jalan 

Data Primer 

Identifikasi 

jenis dan 

tingkat 

kerusakan 

Data Primer 

1. pengambilan 

sampel lapangan 

dengan core drill  

2. pemeriksaan 

CBR lapangan 

dengan alat DCP 

Data 

Sekunde

r  

Geometr

ik jalan  

Analisa Nilai PCI 

1. DV (Deduct Value) 

2. TDV (Total Deduct  

Value) 

3. CDV (Corrected 

Deduct Value) 

4. PCI (Pavement 

Condition Index) 

5. PCI rata-rata untuk 

menentukan kondisi 

perkerasan 

Pengujian 

Laboratorium  

1. Uji ekstraksi  

2. Uji analisis saringan  

3. Uji kepadatan dan 

ketebalan 

Perbandingan antara hasil  uji lab 

dengan Spesifikasi Bina Marga 

Pembahasan 

1. Evaluasi kondisi perkerasan 

lentur  

2. Identifikasi penyebab kerusakan  

3. Penanganan perkerasan jalan  

Kesimpulan dan Saran 

selesai 
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Rata – rata nilai PCI adalah 39,4 dan sesuai 

rating PCI jalan tersebut termasuk dalam kondisi 

sedang (fair). 

4.5 Data Karakteristik Beton Aspal  
1. Tebal lapis perkerasan jalan  

Data hasil tebal lapis sampel beton aspal 

menggunakan alat core drill ditunjukkan dalam 

Tabel berikut. 

No Stasiun Tebal 

(cm) 

1 13+000 – 13+400 5,8 

2 13+400 – 13+800 6,1 

3 13+800 – 14+200 7 

4 14+200 – 14+600 6 

5 13+600 – 15+000 6,2 

2. Pengujian kepadatan beton aspal 

Sampel beton aspal yang direndam selama 

24x4 jam atau selama 4 hari di laboratorium 

memperoleh hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 

berikut. 

 
3. Pengujian ekstrasi beton aspal 

Hasil pengujian ekstrasi beton aspal 

ditunjukkan dalam Tabel berikut. 

No Stasiun Kadar 

Aspal(%) 

1 13+000 – 13+400 1,47 

2 13+400 – 13+800 3,05 

3 13+800 – 14+200 3,28 

4 14+200 – 14+600 3,94 

5 13+600 – 15+000 4,17 

Rata-rata 3,18 

4. Pengujian analisis saringan 

Hasil pengujian analisis saringan ditunjukkan 

dalam Tabel berikut. 

 
4.6 Perbandingan Hasil Pengujian 

Karakteristik Beton Aspal Dengan 

Spesifikasi Menurut Bina Marga 
Data karakteristik perkerasan pada ruas Jalan 

Magelang – Kaliangkrik STA 13+000 – STA 

15+000 diperoleh dari hasil survey yang dilakukan 

pada penelitian ini, dan menggunakan peraturan 

Spesifikasi Bina Marga 2018 revisi 1. 

1. Kepadatan beton aspal 

Perbandingan kepadatan beton aspal dengan 

spesifikasi menurut Bina Marga ditunjukkan dalam 

Tabel berikut. 
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% Kepadatan 

Hasil Penelitian 

% Kepadatan Spesifikasi 

Bina Marga 

97, 79 98 

2. Kadar Aspal 

Perbandingan kadar aspal dengan spesifikasi 

menurut Bina Marga ditunjukkan dalam Tabel 

berikut. 

Kadar aspal hasil 

penelitian (%) 

Spesifikasi kadar 

aspal Bina 

Marga(%) 

3,18 4,3 -7,7 

3. Analisa saringan  

Perbandingan analisa saringan dengan 

spesifikasi menurut Bina Marga ditunjukkan dalam 

Tabel berikut. 

 
Dari beberapa hasil perbandingan dengan 

spesifikasi menurut Bina Marga di atas maka 

diperoleh hasil evaluasi yang ditunjukkan dalam 

Tabel berikut. 

 
Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas hanya 1 

hasil rata-rata pengujian yang memenuhi ketentuan 

spesifikasi menurut Bina Marga. Jadi salah satu 

faktor penyebab kerusakan jalan karena kadar aspal 

kurangnya kadar aspal dan daya dukung tanah dasar 

yang kurang baik berdasarkan nilai CBR lapangan. 

4.7 Penanganan Perkerasan Jalan  
1. Penanganan perbaikan dan pemeliharaan rutin 

Perbaikan perkerasan yang dilakukan 

ditunjukan dalam Tabel berikut. 

 
2. Rencana anggaran biaya (RAB) pemeliharaan 

jalan   

Untuk mengetahui biaya suatu proyek dapat 

dihitung dari analisis harga satuan pekerjaan. 

analisis harga satuan pekerjaan dan rencana 

anggaran biaya (RAB) ditunjukkan dalam Tabel 

berikut. 
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3. Penanganan lapis tambah (overlay) 

Penanganan lapis tambah (overlay) pada 

penelitian ini menggunakan metode Bina Marga 

2017 diterapkan berdasarkan data geometri jalan, 

data lalu lintas, dan nilai CBR, sehingga nantinya 

dapat ditentukan desain tebal overlay yang 

dibutuhkan. Berikut ini perencanaan lapis tambah 

(overlay) menurut metode Bina Marga 2017. 

a. Faktor pertumbuhan lalu lintas  

Diketahui bahwa jalan Magelang-Kaliangkrik 

termasuk jalan kolektor rural daerah Jawa faktor 

pertumbuhan lalu lintas (i) sebesar 3,5 % dan 

dengan umur rencana UR = 10 tahun. 

R   = 
(1+(0,01 𝑥 𝑖)𝑈𝑅 −1

0,01 𝑥 𝑖
 

R   = 
(1+(0,01 𝑥 0,035)10 −1

0,01 𝑥 0,035
  =  10,015764 

b. Nilai Faktor Distribusi Arah (DD) Dan Faktor 

Distribusi Lajur (DL) 

Untuk jalan Magelang-Kaliangkrik yang 

menggunakan sistem dua arah. faktor distribusi 

arah (DD) umumnya diambil 0,50. Sedangkan 

untuk faktor distribusi lajur kendaraan niaga (DL), 

jalan Magelang-Kaliangkrik bernilai 1 adalah 100% 

karena jumlah lajur per arah 1. 

 
Berdasarkan perhitungan Tabel diatas 

diketahui nilai CESA4 sebesar 1.465.589,89 dan 

nilai CESA5 sebesar 1.812.870,06. 

c. Menentukan Tipe Perkerasan 

Berdasarkan nilai CESA4 sebesar 1.465.589,89 

Esal jika dimasukan dalam Tabel jenis perkerasan 

yang didapat yaitu AC atau HRS tipis di atas lapis 

pondasi berbutir. 

 
 
d. Mendesain tebal perkerasan jalan 

Berdasarkan dengan hasil CESA₅ sebesar 
1.812.870,06 Esal, dapat diperoleh tebal yang 

ditunjukkan dalam Tabel berikut. 
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menurut Tabel di atas didapatkan tebal yang 

ditunjukan pada gambar kondisi perkerasan rencana 

overlay. 

 
4. Rencana anggaran biaya (RAB) pemeliharaan 

jalan   

Setelah didapatkan tebal lapis tambahan 

(overlay) dengan analisis menggunakan metode 

Bina Marga 2017 diperoleh tebal lapis pada ruas 
Jalan Magelang – Kaliangkrik STA 13+000 – STA 

15+000 sepanjang lokasi pekerjaan yaitu 3 cm 

dengan lebar jalan 4,5 meter dan panjang jalan 2 
km, maka volume pekerjaan dapat dihitung dengan 

rumus berikut ini. 

Volume  = p x l x tebal lapis overlay 

 = 2000 x 4,5 x 0,03 

Volume  = 270 m³ 

BJ AC-WC = 2,3 Ton/m³ 

Volume Total = 270 m³ x 2,3 Ton/m³ 

 = 621 Ton 

Analisis harga satuan pekerjaan dan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) ditunjukkan dalam Tabel 

berikut. 

 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, dalam penelitian ini dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil evaluasi kondisi perkerasan pada 

ruas Jalan Magelang – Kaliangkrik STA 

13+000 – STA 15+000 diperoleh nilai 

Pavement Condition Index (PCI) rata-rata 

sebesar sebesar 39,4 % dengan rating buruk 

(poor). Presentase nilai kondisi perkerasan 

dalam hitungan PCI pada setiap segmen 

diperoleh dengan rating baik (good) sebanyak 

1 segmen, rating sedang (fair) sebanyak 10 

segmen, rating buruk (poor) sebanyak 6 

segmen, dan rating sangat buruk (very poor) 

sebanyak 3 segmen. 

2. Dari hasil pengujian core drill beton aspal 

yang dilakukan di laboratorium diproleh 

kepadatan beton aspal rata-rata sebesar 

97,79%, kadar aspal rata-rata lapis perkerasan 

sebesar 3,18%, rata-rata presentase berat 

agregat yang lolos saringan 1/2”, 3/8”, NO. 8, 

NO. 16, NO. 50, NO. 100, NO. 200 berada 
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dibawah spesifikasi dari Bina Marga. Dan 

hasil pemeriksaan Dynamic Cone 

Penetrometer (DCP) diperoleh nilai CBR rata-

rata sebesar 3,006%. Berdasarkan hasil 

analisis pengujian tersebut salah satu faktor 

penyebab kerusakan perkerasan pada ruas 

Jalan Magelang – Kaliangkrik STA 13+000 – 

STA 15+000  yaitu karena kurangnya kadar 

aspal pada perkerasan, kurangnya penggunaan 

agregat halus dan nilai CBR tanah yang 

rendah.  

3. Alternatif perbaikan terdiri dari dua cara yaitu 

pemeliharaan rutin dan lapis tambah (overlay). 

Pemeliharaan rutin dilakukan dengan cara 

penambalan, penutupan retak, dan slurry seal, 

sedangkan untuk lapis tambah (overlay) yaitu 

3 cm. 

4. Jumlah anggaran biaya yang diperlukan untuk 

menangani kerusakan jalan tersebut dengan 

pemeliharaan rutin sebesar Rp 39.636.409,72 

dan untuk lapis tambah (overlay) sebesar  Rp 

484.882.886,00.  

 

6. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

diatas, saran yang dapat disampaikan adalah: 

1. Agar kerusakan yang terjadi pada ruas jalan 

tersebut tidak semakin parah, sebaiknya 

dilakukan perbaikan secepat mungkin baik 

struktural maupun non struktural. Hal ini 

dilakukan agar tidak membahayakan 

pengemudi dan untuk mengurangi laju 

kerusakan yang telah ada. 

2. Berdasarkan hasil survey dan analisis pada 

umumnya jalan yang telah mengalami 

kerusakan di setiap segmen harus disegerakan 

melakukan penanganan dengan cara 

pemeliharaan rutin dengan mengisi celah aspal 

atau lapis tambah (overlay)  
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